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      ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning  berbantuan video animasi terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV UPT SD Negeri 067246 Tuntungan Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain pretest–posttest control group. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen 20 siswa dan kelas kontrol 22 siswa. Instrumen penelitian berupa tes esai yang telah divalidasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 38,75 dan kelas kontrol 42,72. Setelah perlakuan, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 82,50, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 51,36. Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model berbantuan video animasi terhadap hasil belajar IPA siswa. Dengan demikian, model berbantuan video animasi efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar.
Kata kunci: Contextual Teaching and Learning, video animasi, hasil belajar IPA
 
ABSTRACT
This study aimed to determine the effect of the Contextual Teaching and Learning model assisted by animated video media on the science learning outcomes of fourth-grade students at UPT SD Negeri 067246 Tuntungan in the 2025/2026 academic year. The research employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a pretest–posttest control group design. The research subjects consisted of two classes: an experimental class with 20 students and a control class with 22 students. The research instrument was a validated essay test. The results showed that the mean pretest score of the experimental class was 38.75, while that of the control class was 42.72. After the treatment, the mean posttest score of the experimental class increased to 82.50, whereas the control class only reached 51.36. Hypothesis testing using the t-test at a 0.05 significance level indicated that there was a significant effect of the  model assisted by animated video media on students’ science learning outcomes. Therefore, the  model assisted by animated video media is effective in improving science learning outcomes of elementary school students.
Keywords: Contextual Teaching and Learning, animated video, science learning outcomes
PENDAHULUAN
         Manusia memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan agar menjadi individu yang berkualitas untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan mengembangkan diri. Sekolah Dasar merupakan pendidikan yang awal bagi anak untuk meningkatkan kemampuan dirinya dalam proses belajar. Sekolah dasar merupakan jejang pendidikan formal paling dasar di indonesia, yang memiliki peranan dalam keberlangsungan proses pendidikan pada jejang selanjutanya. Pendidikan berasal dari bahasa Yunani "paedagogie" yang terbentuk dari kata "pais" yang berarti anak dan "again" yang berarti membimbing. Berdasarkan hal itu dapat didefinisikan bahwa pendidikan adalah bimbingan pertolongan yang diberikan pada anak oleh orang dewasa secara sengaja agar anak menjadi dewasa. Namun, pada kenyataannya, pembelajaran IPA di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya hasil belajar siswa pada materi gaya. Berdasarkan hasil observasi awal di beberapa SD, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep gaya karena materi ini bersifat abstrak dan memerlukan pemahaman konseptual yang mendalam (Sari Wulandari, 2020) selain itu, metode pembelajaran yang masih di dominasi oleh ceramah dan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik menyebabkan siswa kurang aktif dan mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini berdampak pada rendahnya minat dan hasil belajar siswa pada materi gaya.
         Seiring dengan perkembangan teknologi, pengunaan media pembelajaran berbasis teknologi seperti video animasi menjadi salah satu solusi yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang bersifat absrak.video animasi dapat menyajikan konsep-konsep IPA secara visual dan dinamis sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi gaya Selain itu, model pembelajaran Contextual Teaching and Learning di nilai efektif dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan. Model mendorong siswa untuk aktif mencari, menemukan, dan mengkontruksi pengetahuan sendiri melalui pengalaman nyata diskusi dan pemecahan masalah.
         Penggabungan model dengan bantuan video animasi diharapkan dapat menjadi inovasi dalam pembelajaran IPA, Khususnya pada materi gaya di kelas IV SD Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga dapat melihat aplikasi konsep gaya dalam kehidupan sehari hari melalui visualisasi yang menarik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan model berbantuan media visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan (Wahyuni, 2021) Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan untuk dilakukan guna mengetahui sejauh mana pengaruh model berbantuan video animasi terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD pada materi gaya.
          Ditengah pesatnya perkembangan teknologi dan kebutuhan akan sumber daya manusia yang adaptif terhadap perubahan zaman, inovasi dalam pembelajaran IPA menjadi sangat penting. Industri saat ini membutuhkan lulusan yanng tidak hanya menguasai teori, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata dan dunia kerja. Oleh karena itu, pembelajaran IPA yang kontekstual dan berbasis teknologi menjadi salah satu kunci untuk mempersiapkan generasi muda yang siap menghadapi tantangan di masa depan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar.
          Pendidikan merupakan segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu.kelompok masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang di harapkan oleh pelaku pendidikan. Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah mengatur para siswa menuju perubahan-perubahan tingkah laku intelektual, moral, maupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. "Pendidikan Dasar memiliki tujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut" kutipan
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji pengaruh penerapan model pembelajaran CTL berbantuan video animasi terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV sekolah dasar.
METODE PENELITIAN 
        Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest–posttest control group design. Penelitian dilaksanakan di UPT SD Negeri 067246 Tuntungan pada Tahun Pelajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV UPT SD Negeri 067246 Tuntungan. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IV-A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 20 siswa dan kelas IV-B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 22 siswa. Penentuan sampel menggunakan teknik total sampling.
        Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berbantuan video animasi, sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar IPA siswa. Instrumen penelitian berupa tes esai sebanyak lima soal yang telah divalidasi untuk mengukur kemampuan kognitif siswa pada ranah memahami (C2) dan menganalisis (C4).
       Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan akhir. Pada tahap persiapan dilakukan penyusunan perangkat pembelajaran, pembuatan video animasi, dan penyusunan instrumen tes. Tahap pelaksanaan meliputi pemberian pretest, pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model CTL berbantuan video animasi dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional, serta pemberian posttest. Tahap akhir dilakukan analisis data hasil penelitian.
Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas, sedangkan uji hipotesis menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.Hasil Penelitian: Kemampuan awal siswa 
        Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 067246 Tuntungan  T.P 2025/2026 
Semester Ganjil, di Kelas IV-A dan kelas IV-B yang jumlah siswanya sebanyak 42 siswa. 
Sebelum melaksanakan penelitian, siswa diberikan pretest terlebih dahulu. Pretest ini diberikan kepada kedua kelas dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal numerasi siswa. 
 Berdasarkan analisis data pretest, diperoleh rata-rata kemampuan awal siswa  nilai rata-rata pretest kelas V-A adalah 38,75 dan dikelas V-B 42,72. Kelas yang memiliki nilai rata-rata tertinggi ditetapkan sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas dengan nilai rata-rata terendah dijadikan kelas eksperimen. 

Gambar 1. Diagram Batang Nilai Rata-rata dan  Standar Deviasi Kelas IV-A dan VI-B. 
Selanjutnya, peneliti melaksanakan pembelajaran, di mana kelas VI-B sebagai kelas eksperimen diajarkan menggunakanVideo Animasi , sedangkan kelas VA sebagai kelas kontrol diajarkan tanpa menggunakan Video Animasi. Dari perhitungan diperoleh nilai rata rata kemampuan numerasi siswa yang diajarkan menggunakan Video animasi  42,72 dan termasuk dalam kriteria sangat baik dan nilai rata rata kemampuan numerasi tanpa menggunakan metode Video  animasi 60,00 termasuk dalam kriteria sedang.  
                  
                            Gambar  2. Diagram Batang Nilai Rata-rata dan Standar        
                             Deviasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Sugiyono menyatakan bahwa kemampuan untuk mengulang Video animasi  memungkinkan siswa belajar berulang kali dan mendapatkan umpan balik langsung tentang kemajuan mereka. Selain itu, faktor-faktor seperti tingkat kesulitan yang bervariasi dan tantangan tambahan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang telah dipelajari serta memberikan peluang belajar baru.Selama pembelajaran berlangsung, suasana kelas menjadi lebih hidup dan menyenangkan dengan penggunaan Video animasi matei gaya. Siswa terlihat lebih antusias dan tertarik dengan materi yang diajarkan, karena mereka dapat langsung berinteraksi dengan mempraktekkan gaya  yang relevan dengan topik pembelajaran. Distribusi kriteria penilaian kemampuan numerasi siswa kelas kontrol, terlihat bahwa 50% siswa memperoleh penilaian "cukup", 30% siswa memperoleh penilaian "kurang", dan 30% siswa memperoleh penilaian "baik". Meskipun sebagian  siswa berada pada kategori penilaian kurang, terdapat juga sejumlah siswa yang menunjukkan kemampuan numerasi yang baik, yang menandakan adanya variasi dalam pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 
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Gambar 3.  Kriteria Penilaian Kemampuan siswa  Kelas Kontrol 
Dari kelas Eksperimen terlihat bahwa 50% siswa memperoleh penilaian "Baik", Sebanyak 45% siswa memperoleh penilaian sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen berhasil mencapai kemampuan numerasi yang baik, mencerminkan efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. 
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Gambar 4. Kriteria Penilaian Kemampuan Siswa Kelas Ekperimen 



 
2.Analisis Data 
       a.Uji Normalitas 
Uji normalitas data untuk dua kelas yang disajikan kelas eksperimen yaitu diajarkan menggunakan Model pembelajaran contextual teaching and learning dengan berbantuan video animasi dan kelas kontrol yaitu diajarkan tanpa menggunakan yang dihitung dengan menggunakan uji dapat disusun pada tabel berikut. 
                           Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 
	[bookmark: _Hlk214730580]Kelas 
	Lo
	Ltabel

	Eksperimen
	0,527
	0,190

	Kontrol
	0,626
	0,184


 



Pada kelas eksperimen, nilai diperoleh L0< Ltabel (0,05)(22) atau 0,527 < 0,190 untuk signifikan 𝛼 =5% dari jumlah siswa 20. Karena L0 < Ltabel  maka H0 diterima, sehingga data pretest kelas eksperimen berdidtribusi normal.Pada kelas kontrol diperoleh L0 < Ltabel (0,05)(20)  atau 0,626 < 0,184 untuk signifikan 𝛼 =5% dari jumlah siswa 22. Karena L0 < Ltabel  maka H0 diterima, sehingga data pretest kelas kontrol berdistribusi normal.    b.Uji Homogenitas 
Perhitungan homogenitas varians data posttest menggunakan uji sebagai berikut. Hasil pengujian homogenitas kelas posstest adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Uji Homogenitas Data Posttest  
	Kelas 
	Fhitung
	Ftabel
	Keterangan

	Kelas IV-A
Kelas IV-B
	1,099
	2,143
	Homogen



Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh F= 1,099 dan F(0,05)(21,19) =2,43 untuk 𝛼 =5% dan F(0,05)(21,19) tidak terdapat pada nilai persentil distribusi F untuk pembilang dan penyebut maka F(0,05)(21,19) dicari dengan cara interpolasi. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis F < 
F(0,05)(21,19) posttest kelas ksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai F = 1,099 <  F(0,05)(21,19) = 2,143 maka H0 diterima sehingga dinyatakan data Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen atau sama. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus  uji t, sehingga diperoleh data kemampuan numerasi siswa yaitu dibuktikan dari perolehan nilai thitung = 6,91 > dari ttabel = 1,6746, Karena t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Ini berarti bahwa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kemampuan Siswa  kelas IV di UPT SD Negeri 067246 Tuntungan  T.P 2025/2026.  
                                    Tabel 3. Uji Hipotesis
	[bookmark: _Hlk218272632]Kelas  
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	 Kontrol 
	 
	 
	𝐻0 ditolak 

	dan 
	6,91 
	1,6746 
	dan 

	Eksperimen 
	 
	 
	𝐻𝑎 diterima 



KESIMPULAN 
      Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang dilaksanakan di kelas IV  UPT SD Negeri 067246 Tuntungan Tahun Pelajaran 2025/2026 dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasıl belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA materi gaya dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berbantuan video animasi di kelas IV UPT SD Negeri 067246 Tuntungan Tahun Pelajaran 2025/2026 memperoleh nilai rata-rata 83,5 termasuk kriteria mampu.
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi gaya dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning tanpa berbantuan video animasi  di kelas IV UPT SD Negeri 067246 Tuntungan Tahun Pelajaran 2025/2026 memperoleh nilai rata-rata 51,36 termasuk kriteria cukup mampu
3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning  berbantuan video animasi terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA materi gaya di kelas IV  SD Negeri 067246 Tuntungan Tahun Pelajaran 2025 /2026, karena nilai thitung 6,91 ttabel 1,6746.
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